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ABSTRAK 

Maggot dipilih sebagai pakan alternative karena mempunyai nutrisi yang tinggi diantaranya terdapat 
protein yang berperan besar dalam pertumbuhan dan perkembangan ikan. Presentase kandungan 
nutrisi maggot memiliki kandungan protein 45-47% dan kandungan lemak 24-30%. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh maggot terhadap peningkatan bobot ikan mujair 
(Oreochromis Mossambicus). Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen sesungguhnya 
dengan desain eksperimen Pre Test-Post Test Control Group Design. Rancangan penelitian 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial. Kombinasi pakan yang diberikan adalah pakan ikan 
mujair dengan pemberian kombinasi pakan pabrik 100% sebagai perlakuan (A) kontrol, Perlakuan 
B menggunakan pakan pabrik 90% dan maggot 10%, perlakuan C menggunakan pakan pabrik 80% 
dan maggot 20%, perlakuan D menggunakan pakan pabrik 70% dan maggot 30%, perlakuan E pakan 
pabrik 60% dan maggot 40%, serta perlakuan F menggunakan pakan pabrik 50% dan maggot 50%. 
Data diperoleh dengan menghitung selisih bobot ikan mujair sebelum dan sesudah perlakuan. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan menggunakan uji ANAVA one way dan 
uji Duncan. Hasil penelitian pemberian pakan maggot dapat meningkatkan bobot ikan mujair 
(Oreochromis Mossambicus). Konsentrasi paling efektif dalam meningkatkan bobot ikan mujair 
yaitu konsentrasi 50% pakan pabrik dan 50% maggot (Hermetia illunces).  
Kata kunci : ikan mujair, Oreochromis mossambicus, maggot 
 
PENDAHULUAN 

Ikan mujair (Oreochromis mossambicus)  merupakan ikan air tawar yang mampu 
mentoleransi perubahan kondisi perairan, diantaranya dengan kadar oksigen relatif rendah dan 
perubahan salinitas yang cukup ekstrim (Suyantri, 2017). Ikan mujair termasuk ikan yang mudah 
dikembangbiakkan di perairan sawah, sungai, maupun rawa-rawa di perairan Indonesia, salah 
satunya Kota Malang. Sentra produksi ikan mujair di kota Malang mencapai 21,47% (Samsundari, 
2005). Pertumbuhan ikan mujair hingga  layak untuk dipasarkan berkisar 3-4 bulan.  Ikan mujair 
yang diproduksi selama 3-4 bulan berat ikan dapat mencapai 120 sampai 200 gram dengan panjang 
maksimum 40 cm (Suyanto, 2012). 

Lamanya produksi ikan mujair menyebabkan kurangnya ketersediaan ikan sebagai pemenuhan 
konsumen. Ketersediaan pakan yang memadai, baik secara kualitas maupun kuantitas menjadi salah 
satu faktor keberhasilan dalam membudidaya ikan (Kordi & Ghufron, 2010). Hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam pemberian pakan yaitu: mengenai waktu yang tepat, jumlah pakan yang cukup, 
dan kandungan nutrien sesuai dengan yang dibutuhkan ikan. Kandungan nutrien meliputi: mineral, 
karbohidrat, lemak, dan protein c. Sumber nutrien bisa didapatkan dari pakan buatan maupun alami. 
Salah satu pakan alami yang mengandung banyak protein yaitu maggot.  

Maggot merupakan hasil metamorfosis lalat tentara hitam (Hermetia illucens L.) fase kedua 
setelah fase telur dan sebelum masa pupa. Pada fase kedua itu mengandung sumber protein paling 
banyak, sehingga dijadikan sebagai alternatif pakan alami. Fahmi (2015) menyatakan bahwa maggot 
memiliki kandungan protein 45-47% dan kandungan lemak 24-30%. Maggot yang berkuran kecil 
memiliki kandungan protein yang lebih tinggi. Seperti penelitian Fahmi (2009) pada maggot ukuran 
(10-15mm) dihasilkan 60,2% sedangkan ukuran (20-25mm) dihasilkan 32,5% kandungan protein. 
Peningkatan kadar lemak terjadi mulai dari hari ke-10. Selain protein dan lemak maggot juga 
mengandung kadar bahan kering berkisar 26%-39% dan kadar abu berkisar 7,65%-11,36% 
Rachmawati, Buckori, Hidayat, & Fahmi (2010). Berbagai kandungan yang didapat dari maggot, 
sehingga maggot memiliki potensi dijadikan sebagai sumber protein ikan.  
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Penelitian tentang pemanfaatan maggot sebagai sumber protein ikan sudah dilakukan pada 
beberapa ikan yaitu: pada penelitian Priyadi, Azwar, Subamia, & Hem (2019) menggunakan benih 
ikan balashark (Balanthiocheilus melanopterus Bleeker), dihasilkan pada pemberian maggot 20% 
memberikan respons terbaik terhadap pertumbuhan dan pertambahan bobot ikan balashark. Pada 
penelitian  Kardana, Haeami, & Subhan (2012) benih ikan bawal penambahan maggot 20,26% 
sebagai pakan komersil dihasilkan paling optimum, pada penelitian  Rachmawati (2013) 
menggunakan  ikan patin  menunjukkan hasil subtitusi tepung ikan dan maggot  25%  memberikan 
hasil paling baik, pada penelitian  Murni (2013) menggunakan ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
dengan pemberian  pakan maggot 50% menghasilkan pertumbuhan ikan nila yang paling efisien, dan 
pada penelitian  Fauzi & Sari (2018) menggunakan ikan lele hasil penelitian menunjukkan bahwa 
maggot sangat berpotensi untuk dibudidayakan sebagai alternatif pakan ikan. Berbagai jenis ikan 
yang digunakan rata-rata terdapat hasil yang cukup memuaskan dalam pemanfaatan maggot. 
Menurut  Sitepu (2012) dalam penelitiannya,  tentang penggunaan pakan berbasis cassapro 
(pemanfaatan limbah ampas kayu) pada budidaya ikan mujair diketahui laju pertumbuhan lambat 
atau kurang optimum. berdasarkan hal tersebut maka belum pernah dilakukan penelitian tentang 
pengaruh berbagai konsentrasi maggot sebagai sumber protein terhadap peningkatan bobot ikan 
mujair (Oreochromis mossambicus). 

 
METODE 

Pada Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian menggunakan 
desain eksperimen one group pre test-post test design. Penelitian ini disusun dengan menggunakan 
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial. Denah RAL Non Faktorial disusun 
berdasarkan rancangan The Pretest-Posttest Only Control Group Design yang terdiri dari 6 
perlakuan dan setiap perlakuan diulang 4 kali dengan jumlah sampel 24. Alat yang digunakan yaitu 
timbangan analitik (joil), penggaris, baskom (35cm x 15cm), jaring ikan, jaring paranet, dan blender. 
Bahan yang digunakan yaitu ikan mujair (Oreocromis mossambicus), pakan pabrik (prima feed), 
maggot dan air. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Berdasarkan penelitian pengaruh berbagai konsentrasi maggot sebagai sumber protein 
terhadap peningkatan bobot ikan mujair (Oreochromis mossambicus) yang telah dilakukan, 
didapatkan hasil pengukuran bobot ikan mujair (Oreochromis mossambicus) dengan satuan gram 
dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Bobot (gr) Ikan Mujair (Oreocromis mossambicus) 

Perlakuan  
Pertambahan Bobot Ikan Mujair (Oreochromis mossambicus)  

Rata-rata (gr) 

1 2 3 4 

A (Kontrol) 29 30 28 29 29 

B 31 30 30 29 30 

C 29 30 31 31 30,25 

D 31 30 32 31 31 

E 31 32 32 33 32 

F 35 33 34 34 34 

 
 Hasil dalam Tabel 4.1 diatas, dijelaskan dari 6 perlakuan yang berbeda masing-masing 
terdiri dari 4 ulangan. Pertambahan bobot ikan mujair (Oreochromis mossambicus) tertinggi 
terdapat pada perlakuan F dengan pemberian 50% pakan pabrik dan 50% maggot ulangan ke-1 yaitu 
dengan bobot 34 gram. Sedangkan pertambahan bobot ikan mujair (Oreochromis mossambicus) 
terendah terdapat pada perlakuan A dengan pemberian 90% pakan pabrik dan 10% maggot ulangan 
ke-3 dengan bobot 29 gram. 
Penelitian ini menggunakan uji ANOVA One Way. Data yang diuji pada uji ANOVA One Way yaitu, 
data rerata total nilai bobot ikan mujair (Oreochromis mossambicus) dengan penambahan maggot 
sebagai sumber protein ikan diperoleh dari penelitian tiap perlakuan. Tahapan uji One Way ANOVA 
yang dilakukan yaitu, uji normalitas (Kolmogrov-Smirnov Test), uji homogenitas, uji One Way 
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ANOVA dan uji lanjut menggunakan uji Duncan dengan taraf signifikasi 5%. Uji One Way Anova 
dapat dilihat pada Tabael 4.2. 

Uji normalitas (Kolmogrov-Smirnov Test),  dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi 
normal atau tidak. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika 
nilai signifikan < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil Tabel test of 
normalitiy, dapat diketahui nilai > 0,05 (0,699 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
dikatakan normal atau memenuhi asumsi normalitas. Berdasarkan analisis hasil uji ANOVA bobot 
ikan mujair dengan perlakuan pemberian maggot sebagai sumber protein dihasilkan nilai sig pada 
taraf 5% sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan nilai signifikan < 0,05 yang berarti H0 ditolak. 
Sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh berbagai konsentrasi maggot sebagai sumer 
protein terhadap peningkatan bobot ikan mujair. Hasil data enelitian dinyatakan terdapat pengaruh 
yang signifikan sehingga analisis dilanjutkan dengan melakukan uji duncan 5%. Hasil  uji Duncan 
dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Anova One Way 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 62.208 5 12.442 17.565 .000 

Within Groups 12.750 18 .708   

Total 74.958 23    

Tabel 4.3 Hasil Uji Duncan 
Perlakuan N Rata-Rata DMRT Notasi  

A 4 29 1,2474 a    

B 4 30 1.3104 a b   

C 4 30,25 1.3482  b   

D 4 31 1.3734  b c  

E 4 32 1.3944   c  

F 4 34     d 

 

Berdasarkan hasil uji duncan pada Tabel 4.5, ditunjukkan bahwa perlakuan F berbeda secara 
nyata dengan semua perlakuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa perlakuan F dengan konsentrasi 
pakan 50% pakan pabrik dan 50% maggot menghasilkan perlakuan yang paling efektif dalam 
meningkatkan bobot ikan mujair (Oreochromis mossambicus), dan berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya. 

 
Pembahasan  

Peningkatan bobot ikan mujair yang diamati dan diukur dari hasil penelitian selama 30 hari 
didapatkan hasil rata-rata data yang ditunjukkan dalam Tabel 4.1, pada tiap perlakuan terdapat 
perbedaan rata-rata bobot ikan mujair (Oreochromis mossambicus) yang berbeda. Hasil rerata 
pertambahan bobot ikan mujair (Oreochromis mossambicus) tiap perlakuan yaitu, Perlakuan A : 29 
gram, perlakuan B : 30 gram, perlakuan C : 30,25 gram, perlakuan D : 31 gram, perlakuan E : 32 gram, 
dan perlakuan F : 34 gram. Pada perlakuan A memiliki rerata terendah, yaitu sebesar 29, sedangkan 
perlakuan F memiliki rerata tertinggi yaitu sebesar 34. Perlakuan F memiliki rata-rata lebih tinggi 
dari pada perlakuan A (perlakuan kontrol) sehingga menunjukkan bahwa dengan penambahan 
maggot pada pakan ikan dapat meningkatkan bobot ikan. Jumlah konsentrasi maggot yang diberikan 
mampu mempengaruhi penambahan bobot ikan, semakin besar konsentrasi maggot yang 
ditambahkan bobot ikan akan semakin meningkat. 

Pada uji normalitas didapatkan hasil sebesar 0,699 dikatakan normal karena lebih dari 0,05 
dan pada uji homogenitas dihasilkan 0,982 data bersifat signifikan >0,05 maka data dikatakan 
homogen. Pada uji one way Anova dihasilkan nilai signifikan 0,000 < 0,05, sehingga maggot mampu 
mempengaruhi penambahan bobot pada ikan mujair. Maka dilakukan uji duncan untuk 
menampakkan hasil yang lebih signifikan. 

Berdasarkan hasil uji Duncan yang dilakukan diketahui bahwa perlakuan yang paling efektif 
dalam penambahan bobot ikan mujair yaitu perlakuan F dengan konsentrai pakan pabrik 50% dan 
maggot 50%. Pada perlakuan F terdapat jumlah konsentrasi maggot lebih tinggi dibandingkan 
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dengan perlakuan yang lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan penambahan maggot pada 
pakan cukup mempengaruhi terhadap penambahan bobot ikan.  

Maggot merupakan salah satu larva lalat yang memiliki kandungan protein hewani sekitar 
30%-45%. Hal tersebut didukung oleh pernyataan  Amandanisa & Suryadarma (2020) bahwa 
kandungan protein pada maggot cukup tinggi, yaitu 44,26% dengan kandungan lemak mencapai 
29,65%. Kandungan protein yang tinggi akan dijadikan sebagai sumber energi. Selain protein dan 
lemak maggot juga mengandung kadar bahan kering berkisar 26%-39% dan kadar abu berkisar 
7,65%-11,36% (Rachmawati, 2010). Kandungan protein yang tinggi sangat potensial sebagai pakan 
tambahan untuk pembesaran ikan. maggot juga memiliki kandungan antijamur dan antimikroba 
sehingga apabila dikonsumsi ikan akan tahan terhadap penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan 
jamur Indarmawan (2014). Organ penyimpanan pada maggot yaitu trophochytes yang berfungsi 
manyimpan kandungan nutrient yang terdapat pada media kultur makananya.  

Kandungan protein yang tinggi pada maggot sangat mempengaruhi pertumbuhan ikan 
mujair (Oreochromis mossambicus) meskipun nutrisi lainya juga dibutuhkan. Pertumbuhan yang 
maksimal terjadi apabila asupan nutrisinya terpenuhi terutama protein  (Rachmawati, 2013). 
Protein merupakan unsur kunci yang diperlukan untuk pertumbuhan ikan. Protein termasuk 
senyawa organic kompleks berbobot molekul tinggi yang merupakan polomer dari monomer-
monomer asam amino yang dihubungkan satu sama lain dengan ikatan peptida. Pemberian protein 
yang cukup dalam pakan perlu dilakukan agar pakan tersebut dapat diubah menjadi protein tubuh 
secara efisien. Protein ikan dapat ditingkatkan apabila pemanfaatan protein pakan oleh ikan lebih 
efisien untuk dikonversi menjadi deposit protein tubuh (Putranti, 2015). Jika pemberian pakan tidak 
mencukupi kebutuhan ikan maka akan mengakibatkan kelambatan pertumbuhan bobot ikan.  
 Laju pertumbuhan terendah terdapat pada perlakuan A (kontrol) dengan pemberikan 100% 
pakan pabrik tanpa diberikan tambahan maggot. Menurut PT. Central Proteinapeoma pabrik yang 
memproduksi prima feed 500, kandungan yang terdapat pada pakan diantaranya adalah 39,41% 
protein, 4% serat, 5% lemak, 10% kadar air, dan 12 kadar abu. Pakan pabrik prima feed 500 
mengandung nutrisi yang cukup dalam memenuhi kebutuhan pakan, namun untuk mempercepat 
pertumbuhan bobot ikan maka dibutuhkan pakan tambahan berupa maggot yang memiliki 
kandungan nutrisi lebih banyak. Selain itu juga dapat meminimalisir pengeluaran biaya untuk pakan. 
Untuk mendapatkan pertumbuhan ikan yang optimum, perlu ditambahkan pakan tambahan yang 
memiliki kualitas tinggi, yaitu mampu memenuhi kebutuhan nutrisi ikan (Musdalifah, Syam, H., & 
Fadilah, 2019). Sebesar apapun pemberian pakan tambahan tetap berpengaruh positif terhadap 
penambahan bobot ikan mujair (Oreochromis mossambicus), terbukti dengan meningkatnya bobot 
ikan setelah dilakukan penelitian dengan menambahkan maggot pada pakan.  
 Pakan memerlukan nilai gizi cukup untuk memenuhi kebutuhan ikan. nilai gizi pakan ikan 
pada umumnya dilihat dari komposisi zat gizinya, seperti kandungan protein, lemak, dan karbohidrat 
(Sumantadinata, 2019). Apabila ikan tidak menerima lemak dan karbohidrat dengan jumlah yang 
cukup maka diperlukan adanya kandungan protein yang tinggi kerena dibutuhkan sebagai sumber 
energi. Disamping dijadikan untuk sumber energi, protein juga digunakan dalam proses 
pertumbuhan (Slamet, 2016). Pakan yang diberikan harus memiliki keseimbangan anatara energi 
dan protein. Jumlah pemberian yang tepat akan meningkatkan pertumbuhan, efesiensi pemberian 
pakan, dan konversi pakan terbaik  (Akbar, 2001). 

Faktor pakan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk diperhatikan dalam 
kegiatan budidaya, sebab pakan merupakan sumber energi untuk menunjang pertumbuhan. Pakan 
yang baik adalah pakan yang sesuai dengan fisiologi dan spesies ikan yang dibudidaya (Niode, 
Nasriani, & Irdja, 2019). Pemberian pakan ikan diperlukan jumlah dan mutu makanan yang bagus 
supaya dapat meningkatkan bobot ikan.  Hal tersebut didukung oleh pernyataan Hakim (2011) 
pakan ikan dikatakan baik apabila memenuhi beberapa kriteria diantaranya kualitas gizi harus 
tinggi, mudah dicerna, memiliki aroma yang disukai ikan, dan diameter pakan sesuai degan bukaan 
mulut ikan. Disamping mampu untuk memenuhi kebutuhan ikan tersebut, pemberian pakan dengan 
kualitas dan kuantitas yang baik dapat mengoptimalkan usaha budidaya ikan. pakan harus tersedia 
dalam jumlah yang cukup, diberikan terus-menerus, dan memenuhi kandungan gizi yang dibutuhkan 
ikan  (Maskur, 2014). 
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KESIMPULAN 
Terdapat pengaruh pemberian maggot sebagai sumber protein terhadap peningkatan bobot 

ikan mujair (Oreochromis mossambicus). Konsentasi paling efektif dalam meningkatkan bobot ikan 
mujair terdapat pada perlakuan F dengan pemberian 50% pakan pabrik dan 50% maggot. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan dasar penelitian selanjutnya dengan meneliti maggot sebagai pakan 
pada ikan lainnya dan cara budidaya maggot supaya bisa dijadikan sebagai pemenuhan pakan dalam 
jumlah yang besar. 
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